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Abstrak  

Pada zaman globalisasi ini, mencari pekerjaan bukanlah hal yang mudah. Hal ini berkaitan dengan 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang tinggi. Maka dari itu, mahasiswa perlu memiliki 

keterampilan atau atribut tertentu  dalam memasuki dunia kerja. Kesiapan kerja merupakan 

seberapa jauh individu memliki sifat yang membuat individu siap dan dapat melaksanakan suatu 

pekerjaan. Kesiapan kerja dianggap memiliki peran dalam kemajuan karier seseorang. Namun, 

kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu regulasi diri. Regulasi diri 
adalah kemampuan seseorang dalam mengarahkan, memantau dan merencanakan perilaku untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu dengan memperlibatkan unsur sosial, emosional, kognitf dan fisik. 

Mahasiswa S1 dan berstatus sebagai mahasiswa aktif merupakan subjek penelitian karena kedua 

variable relevan dengan kegiatan yang dilakukan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja selama 

proses perkuliahan berlangsung. Maka dari itu, peneliti ingin melihat pengaruh regulasi diri terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa. Kemudian, peneliti melakukan uji normalitas, linearitas dan regresi untuk 

melihat pengaruh terhadap kedua variable tersebut. Hasil menunjukkan bahwa regulasi diri 

berpengaruh pada kesiapan kerja mahasiswa sebesar 23%. 

Kata kunci: regulasi diri, kesiapan kerja, mahasiswa 

 

1. Pendahuluan 
Pada zaman globalisasi seperti sekarang ini, mencari pekerjaan merupakan salah satu hal yang sulit 

karena ketatnya persaingan dan tingginya tuntutan dari bidang industri. Hal ini juga berpengaruh 

bagi para lulusan perguruan tinggi yang sedang mencari pekerjaan. Ketatnya persaingan di era 

globalisasi juga membuat tingkat penggangguran semakin meningkat. Tingkat pengangguran di 

Indonesia sebagaimana tercatat di Badan Pusat Statistik (2021) yang menunjukkan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) Februari 2021 sebesar 6,26 persen, namun jika dibandingkan dengan 

Agustus 2020 TPT turun sebesar 0,81 persen. Maka dari itu, mahasiswa perlu memiliki keterampilan 

atau atribut tertentu untuk menyesuaikan diri dalam dunia pekerjaan yang sesungguhnya. 

Caballero dan Walker (2010) menyatakan bahwa kesiapan kerja merupakan seberapa jauh individu 

mempunyai sifat yang membuat individu siap dan sukses dalam melaksanakan suatu pekerjaan. 

Kesiapan kerja juga menjadi salah satu indikasi bahwa mahasiswa memiliki potensi dalam hal kinerja 

pekerjaan dan kemajuan karier (Caballero & Walker, 2010). Penelitian yang dilakukan oleh Clarke 

(sebagaimana dikutip dalam Jasak et al., 2020) juga menyatakan bahwa kemampuan kesiapan kerja 

meliputi kemampuan manajemen diri dan karir, identitas professional, karir sosial juga pengaruh 

eksternal lainnya seperti kondisi ekonomi dan kondisi pasar tenaga kerja. 

Mahasiswa perlu memiliki kesiapan kerja agar ketika lulus nanti mampu menjadi tenaga kerja yang 

memiliki potensi dan dapat bekerja semaksimal mungkin ketika memasuki dunia kerja yang nyata. 

Namun, kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Tentama dan beberapa rekannya 
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(2020) menunjukkan regulasi diri memiliki peran dalam kesiapan kerja individu. Regulasi diri dalam 

konteks kesiapan kerja ditunjukkan ketika seseorang mampu secara mandiri mengatur karirnya, 

menetapkan tujuan dan kemudian mengimplementasikannya.  Hal ini membuat individu lebih 

mampu dan percaya pada aksi dan perilaku mereka dalam mencapai kesuksesan kariernya. 

Menurut Miller dan Brown (1991), regulasi diri adalah kapasitas seseorang untuk merencanakan dan 

memantau perilaku seseorang dalam menghadapi perubahan keadaan. Regulasi diri merupakan 

kemampuan untuk mengarahkan, memantau dan merencanakan perilaku untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu dengan memperlibatkan unsur sosial, emosional, kognitf dan fisik. Proses regulasi 

diri menurut Miller dan Brown meliputi receiving, evaluating, searching, triggering, formulating, 

implemeteting, dan assessing. Penelitian yang dilakukan Tentama dan Riskiyana (2020) menyatakan 

bahwa regulasi diri memiliki peran yang dominan dalam membentuk kesiapan kerja pada siswa. 

Regulasi diri memungkinkan individu untuk bergerak lebih cepat dan mudah dalam menghadapi 

tantangan di dunia kerja. Hal ini membuat individu fokus dalam melanjutkan perencanaan karier 

yang sebelumnya sudah direncanakan. 

Fenomena dan uraian penelitan sebelumnya mengatakan bahwa regulasi diri memiliki peran yang 

cukup besar dalam kesiapan kerja individu (Tentama & Riskiyana, 2020). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, maka peneliti ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh regulasi diri pada 

kesiapan kerja mahasiswa. Alasan ini juga didukung oleh salah satu penelitian Tentama dan 

Riskiyana (2020) yang membahas tentang regulasi diri dan kesiapan kerja dan memandang bahwa 

perlu untuk melihat pengaruh regulasi diri dan kesiapan kerja pada mahasiswa secara luas. Hal ini 

didasarkan karena kedua variable tersebut relevan dengan kehidupan mahasiswa yang bersiap untuk 

memasuki dunia kerja sejak awal sampai akhir dalam proses regulasi diri dalam berkuliah. Maka dari 

itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan kerja 

pada mahasiswa. 

 

2. Metode 
Rancangan penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang dilaksanakan berdasarkan variable pengukuran kepada responden untuk 

memperoleh skor dengan nilai numerik, yang kemudian akan dianalisis secara statistik (Gravetter & 

Forzano, 2018). Variabel pada penelitian ini adalah regulasi diri dan kesiapan kerja yang diukur 

menggunakan metode kuantitatif dengan data yang didapatkan dengan angka yang nantinya akan 

dianalisis secara statistik. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiwa S1 dan masih berstatus sebagai mahasiswa 

aktif. Total responden dalam peneltian ini adalah 57 dengan 44 subjek perempuan dan 13 subjek 

laki- laki. Teknik pengumpulan subjek pada penelitian ini menggunakan convenience sampling. 

Convenience sampling adalah teknik pengambilan dengan menggunakan partisipan yang mudah 

untuk diakses dan atas ketersediaan individu untuk menjadi subjek penelitian (Gravetter & Forzano, 

2018). 

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur untuk mengukur dua variable terkait. Regulasi diri diukur 

menggunakan alat ukur yang dibuat oleh Carey, Neal dan Colin (2004) dengan total 31 aitem yang 

sudah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. Alat ukur SSRQ merupakan alat ukur yang diadaptasi 

dari alat ukur Self-Regulation Questionnare dari Miller dan Brown (1991) dan disusun berdasarkan 
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tujuh dimensi regulasi diri yaitu receiving, evaluating, triggering, searching, formulating, 

implementing dan assessing. 

Kemudian, alat ukur Work Readiness Scale (WRS) adalah alat ukur yang dikembangkan oleh 

Caballero, Walker dan Fuller-Tyszkiewiez (2011). Alat ukur Work Readiness Scale pada penelitian ini 

terdiri dari 30 aitem sebagaimana sesuai dengan WRS pada penelitian yang dilakukan oleh Siswanti 

(2019) dan tetap mengacu pada WRS yang dikembangkan oleh Caballero, Walker dan Fuller-

Tyszkiewiez dengan total aitem asli sebanyak 64 aitem. Empat aspek kesiapan kerja yaitu 

karakteristik pribadi, ketajaman organisasi, kompetensi kerja dan kecerdasan sosial dijadikkan 

landasan dalam penyusuan aitem alat ukur. Kedua alat ukur diukur dengan menggunakan skala likert 

dimana respons jawam dinilai dengan skor 1 sampai dengan 4, yaitu (1) Tidak Sesuai, (2) Sangat tidak 

sesuai, (3) Sesuai, (4) Sangat sesuai. Maka dari itu, semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin 

tinggi juga tingkat regulasi diri dan kesiapan kerja individu. 

Peneliti melakukan prosedur dalam pengumpulan data subjek dengan menggunakan kuesioner 

online melalui google form. Hal yang pertama dilakukan oleh peneliti yaitu membuat kuesioner 

online sesuai dengan bunyi aitem kedua alat ukur yaitu SSRQ dan WRS. Selanjutnya, peneliti 

menyebarkan kuesioner online dengan google form sesuai dengan karakteristik subjek penelitian 

yaitu mahasiswa S1 dan masih berstatus sebagai mahasiswa aktif. Penyebaran kuesioner online 

melalui google form memperoleh total subjek sebanyak 57 dengan 44 perempuan dan 13 laki-laki. 

Setelah memperoleh subjek, peneliti melakukan scoring data menggunakan Microsoft Excel dengan 

menghitung skor total dari dua variable. Setelah melakukan scoring, peneliti melakukan teknik 

pengolahan data pada JASP 0.16.0.0 dengan melakukan uji normalitas dan linearitas serta uji regresi. 

Teknik analisis data dilakukan dengan beberapa teknik. Teknik analisis data dilakukan menggunakan 

JASP 0.16.0.0 untuk menguji normalitas dan linearitas serta uji regresi untuk melihat pengaruh 

antara dua variable. Peneliti menggunakan metode saphiro-wilk untuk melihat normalitas dan 

linearitas. Uji normalitas dilakukan untuk mencari tahu distribusi data pada suatu variable yang 

digunakan. Hal ini dilakukan untuk mengetahu apakah data layak untuk digunakan atau tidak untuk 

dianalisis di dalam suatu penelitian (dalam Rosadi & Waluyo, 2017). Sedangkan uji linearitas 

dilakukan untuk mencari tahu apakah variable dalam penelitian memiliki hubungan linearititas atau 

tidak secara signifikan (dalam Rosadi & Waluyo, 2017). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Data yang diperoleh dari pengolahan data dimulai dengan gambaran umum subjek. Data tersebut 

memperoleh total subjek sebanyak 57 dengan 44 perempuan dan 13 laki-laki. Gambaran umum 

subjek dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1: Gambaran Umum Subjek. 

Variabel n (%) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 13 (22) 

Perempuan 44 (77) 

Wilayah Universitas  

      Jakarta 20 (35) 

      Banten 31 (52) 
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      Jawa Barat 7 (12) 

     Sumber: Karya penulis sendiri 

 

Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mencari tahu distribusi data pada suatu 

variable yang digunakan. Jadi melihat apakah data tersebut normal atau tidak dalam penyebaran 

data. Berikut hasil uji normalitas yang dapat dilihat pada Tabel 2. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan Saphiro-Wilk yang menunjukkan nilai sebesar 0,430 untuk regulasi diri dan kesiapan 

kerja sebesar 0,234. Data dapat dikatakan normal jika nilai normalitas meliputi angka sebesar > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa data variable regulasi diri dan kesiapan kerja berdistribusi normal. 

 

Tabel 2: Uji Normalitas. 

 
TOTAL SSRQ TOTAL WRS 

Valid 
 

57 
 

57 
 

Missing 
 

0 
 

0 
 

Mean 
 

82.053 
 

66.070 
 

Std. Deviation 
 

9.844 
 

7.542 
 

Shapiro-Wilk 
 

0.979 
 

0.973 
 

P-value of Shapiro-Wilk 
 

0.430 
 

0.234 
 

Minimum 
 

53.000 
 

50.000 
 

Maximum 
 

101.000 
 

84.000 
 

      Sumber: Karya penulis sendiri 

 

Tabel 3 menunjukkan uji regresi yang dapat dilihat pada R2 untuk melihat pengaruh regulasi diri 

terhadap kesiapan kerja. Nilai R2 atau koefisiensi regresi merupakan nilai yang menunjukkan 

seberapa besar pengaruh yang dihasilkan pada dua variable. Pengaruh antara kedua variable 

menunjukkan nilai sebesar 0.227 atau 23%. 

 

Tabel 3: Uji Regresi. 

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀ 
 

0.000 
 
0.000 

 
0.000 

 
7.542 

 
H₁ 

 
0.476 

 
0.227 

 
0.213 

 
6.693 

 
Sumber: Karya penulis sendiri 

 

Tabel 4 menunjukkan uji- F dengan ANOVA yang bertujuan untuk mengukur besar independent 

variable (regulai diri) dan dependent variable (kesiapan kerja). Berdasarkan tabel uji-F, diperoleh 

nilai signifikasi sebesar 0,001 yang dimana nilai 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan diantara dua 

variable yaitu regulasi diri dan kesiapan kerja. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa regulasi diri 

memiliki pengaruh pada kesiapan kerja mahasiswa. 

 

Tabel 4: ANOVA. 

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

H₁ 
 
Regression 

 
722.255 

 
1 

 
722.255 

 
16.125 

 
< .001 

 
  

 
Residual 

 
2463.464 

 
55 

 
44.790 
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Tabel 4: ANOVA. 

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

  
 
Total 

 
3185.719 

 
56 

     
  
 

Sumber: Karya penulis sendiri 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Hal 

ini dapat dilihat bahwa HA diterima. Pernyataan ini sesuai dengan salah satu penelitian yang 

dilakukan oleh Tentama  (Tentama & Riskiyana, 2020) yang menyatakan bahwa regulasi diri 

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada kesiapan kerja. 
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